BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar dikelas. Dalam
penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua siklus. Sebagai paparan

berikut:

A. Siklus |
1. Penggunaan Metode Demonstrasi pada materi fikih tetang tatacara
berwudu pada siswa kelas 1 MI. AL HUDA Karduluk semester 2
tahun pelajaran 2014-2015.

Siklus | merupakan proses pembelaran Fikihpokok bahasan
tentang tatacara wudhu dengan menggunakan Metode Demonstrasi.
Siklus I ini dilaksanakan di kelas 1 dengan jumlah Siswa sebanyak 20
pada hari Rabu tanggal 15 April 2015 jam pelajaran ketiga dan keempat

dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x35 menit).

Pada pelaksanaan proses pembelajaran siklus I. persiapan yang
dilakukan pada tindakan siklus | adalah melakukan Metode Demonstrasi.
Adapun kegiatan awal yang dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran adalah mengkondisikan Siswa agar siap mengikuti kegiatan
belajar mengajar, karena saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar

masih terlihat beberapa beberapa Siswa yang ramai. Hal ini disebabkan
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guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran berlangsung, selain
itu masih ada beberapa siswa yang kurang minat mempelajari

Pembelajaran Fikih

Kemudian guru memberikan motivasi kepada Siswa tentang
kegunaan materi yang akan dipelajari, yakni dapat melaksanakan ibadah
wudhu dengan baik dan benar. Selain itu, untuk mengukur kemampuan
Siswa dalam Praktek wudhu, guru melakukan Tanya jawab mengenai
materi fikih tentang tatacara wudhu. Hanya terdapat beberapa Siswa yang
berani menjawab pertanyaan guru, sedangkan yang lainnya tidak
menjawab karena malu, takut salah dalam menyebutkan urutan wudhu,

tidak berani serta kurang percaya diri.

Pada saat pembelajaran inti, guru menjelaskan materi fikih
tentang tatacara wudhu, pertama guru membacakan Niat wudhu dan di
ikuti oleh Siswa. Pada saat guru membacakan niat wudhu terdapat 50 %
Siswa yang mengikuti perintah guru dalam membacakan niat wudhu
sedangkan Siswa yang lainnya masih ada yang bergurau dan

mengganggu teman lain.

Kegiatan selanjutnya adalah guru mengajak siswa untuk belajar
dengan cara membagi siswa dalam satu kelomok besar dan menyuruh
siswa untuk membentuk bundaran besar di dalam kelas. Kemudian guru
menunjuk salah seorang siswa untuk memulai membacakan niat wudhu

dari kanan kekanan. Artinya setiap siswa membacakan niat wudhu
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kepada teman yang berada disebelah kanannya kemudian ia membacakan
niat wudhu pula yang keteman yang berada disebelah kanannya lagi,
demikian seterusnya. Setelah selesai dalam satu putaran, kemudian guru
mengajak siswa ke Musolla untuk melaksanakan Praktek wudhu supaya

siswa lebih mudah mengingat urutan wudhu.

Setelah Siswa belajar fikih tentang tatacara wudhu melalui
Metode Demonstrasi, guru memberikan tes lisan kepada Siswa secara

individu untuk mengetahui hasil belajar masing-masing Siswa.

Hasil pretes yang dilakukan sebelum dilakukan tindakan, pada
kompetensi wudhu diperoleh data-data seperti diuraikan pada tabel 1.
Tabel 1

Hasil Pretes Diagnosa Awal

Amat Baik Sangat
.| baik Cukup | Kurang

No Nama Nilai (75- kurang
(86- 85) (60-74) | (41-59) (<40)
100)

1 | Diki Kurniawan 70 - - \Y/ - -

2 | Faisal Rasyid 41 - - - \ -

3 Irfan Fadli 59 - - - Vv -

4 | Hani Putri 60 - - Vv - -

5 | M. Lutfi 85 - \Y/ - - -

6 Irmawati 55 - - - Vv -

7 | Hildayati 58 - - - V -

8 | Eka Nur Azia 82 - \V - - -

9 | M. Adha 81 - \Y/ - - -

10 | Hanana Takiya K. | 74 - - V - -

11 | M .Reza 65 - - Vv - -

12 | Nisfa Suci 70 - - \Y/ - -

13 | Amelia 83 - \Y - - -

14 | M .Hasan 75 - Vv - - -

15 | Ayu Wulandari 85 - \Y - - -

16 | M.zaki 70 - - \Y/ - -
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17 | Chaeruniza 73 - - V - -
18 | Nurmalita ending | 81 - - V - -
19 | Bambang Ananda | 68 - - \Y/ - -
20 | Eka Nanda 83 - - V - -
Jumlah skor 1418
Rata-rata 70,9
Jumlah siswa 0 6 10 4 0
Persentasi 0% 30% 50% 20% 0%

Nilai rata-rata siswa:

Dari tabel 1 di atas diketahui bahwa hasil belajar 6 orang siswa
(30%) berada di kategori baik, 10 siswa (50 %) berada di kategori cukup,
dan 4 siswa (20%) berada di kategori kurang. Itu berarti hanya 30 % siswa

yang menuntaskan kompetensi dasar yang diujikan, sedangkan 70% siswa

belum tuntas.

Nilai rata-rata siswa adalah 70,1. Nilai tersebut belum mencapai

KKM. Dengan kondisi awal seperti pada data di atas, maka perlu tindakan

perbaikan.

Hasil implemenasi tindakan di siklus 1, dengan menggunakan

metode demonstrasi dalam pembelajaran, diperoleh data sebagaimana

disajikan tabel berikut :
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Tabel 2

Hasil Belajar Siswa Postes Siklus 1

Amat Baik Sangat
No Nama Nilai baik (75- Cukup | Kurang kurang
(86- 85) (60-74) | (41-59) (<40)
100)
1 Diki 85 - \Y/ - - _
Kurniawan
2 Faisal Rasyid | 60 - - vV - -
3 Irfan Fadli 68 - - Vv - -
4 Hani Putri 70 - - V - _
5 M. Lutfi 100 |V - - - -
6 Irmawati 65 - - \Y/ - -
7 Hildayati 70 - - V : -
8 Eka Nur Azia | 82 - V - 0 -
9 M. Adha 85 - \Y/ - - -
10 Hanana Takiya | 74 - - \/ - -
Kana
11 M .Reza 70 - - vV - 4
12 Nisfa Suci 75 - - V - _
13 Amelia 90 \Y/ - B - -
14 M .Hasan 80 - Vv . - -
15 Ayu Wulandari | 85 - \Y/ - - -
16 M.zaki 74 - o V - -
17 Chaeruniza 74 - 4 \V - -
18 Nurmalita 85 - \/ - - -
ending
19 Bambang 70 - - \ - -
Ananda
20 Eka Nanda 85 - \Y/ - - -
Jumlah skor 1547
Rata-rata 77,35
Jumlah siswa 2 7 11 0 0
Persentasi 10% 30% | 50% 20% 0%
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Nilai rata-rata siswa:

=77,35

Dari tabel 2 di atas diketahui bahwa hasil belajar 2 orang siswa
(10%) berada di kategori amat baik, 6 orang siswa (30%) berada di
kategori baik, 10 siswa (50 %) berada di kategori cukup, dan 4 siswa
(20%) berada di kategori kurang. Itu berarti hanya 30 % siswa yang
menuntaskan kompetensi dasar yang diujikan, sedangkan 75% siswa
belum tuntas.

Meskipun rata-rata kelas sudah mencapai 77,35 tetapi bila
menunjuk pada indikator kinerja penelitian yang telah ditetapkan, yaitu 75
% siswa setelah mendapatkan nilai yang sama atau melebihi KKM, maka
hasil belajar siswa pada siklus 1 belum memenuhi indikator kinerja.

Data proses belajar siswa diperoleh dari hasi observasi/pengamatan
yang dilakukan guru seperti minat, motivasi dan sikap sebagai bentuk

partisipasi dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3
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Tabel 3

Hasil Observasi SiswaSiklus 1

Aspek yang dinilai

No. Nama . . Sikap/
Minat Motivasi keaktifan
1 Diki Kurniawan 4 3 2
2 Faisal Rasyid 2 3 2
3 Irfan Fadli 3 2 2
4 Hani Putri 3 3 2
5 M. Lutfi 4 4 4
6 Irmawati 3 3 4
7 Hildayati 3 3 2
8 Eka Nur Azia 4 5 3
9 M. Adha 4 4 4
10 | Hanana Takiya K. 3 4 2
11 | M .Reza 3 3 2
12 | Nisfa Suci 3 3 2
13 | Amelia 4 5 3
14 | M .Hasan 3 4 2
15 | Ayu Wulandari 3 5 3
16 | M.zaki 3 3 2
17 | Chaeruniza 3 3 3
18 | Nurmalita ending 4 4 3
19 | Bambang Ananda 3 3 2
20 | Eka Nanda 4 4 3
Tabel 4
Observasi Siswasiklus 1

No | Aspek yang dinilai Jumlah siswa Jumlah siswa
1 Minat 12 70%
2 Motivasi 14 70%
3 Sikap 10 50%
B. Sikkus Il
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1. Penggunaan Metode Demonstrasi pada materi fikih tetang tatacara
berwudu pada siswa kelas 1 MI. AL HUDA Karduluk semester 2
tahun pelajaran 2014-2015

Pada siklus ini Il ini, pembelajaran tetap dengan menggunakan
Metode Demonstrasi, yang mana pada awal pembelajaran sama seperti
siklus I. akan tetapi pada siklus Il ini sedikit lebih bervariasi dengan cara
Metode Demonstrasi di buat kelompok kecil yang terdiri dari 3 kelompok

dan kelompok paling aktif akan nmendapatkan reward dari guru.

Pada kegiatan inti guru tidak langsung membagi siswa dalam
kelompok besar, melainkan metode ini dibuat dalam kelompok kecil
terlebih dahulu untuk memudahkan siswa dan menimbulkan percaya diri
siswa dalam praktek wudhu. Kemudian guru membagi siswa dalam
kelompok besar kembali seperti halnya pada siklus | untuk mengetahui

hasil belajar siswa dalam Praktek wudhu.

Pada kegiatan akhir guru memberikan evaluasi kepada siswa
dalam bentuk tes untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam Praktek

wudhu.
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2. Peningkatan Prestasi Belajar materi fikih tetang tatacara berwudhu
setelah menggunakan Metode Demonstrasi pada siswa Kelas 1 MI. AL
HUDA Karduluk semester 2 pada tahun pelajaran 2014-2015

1) Perencanaan tindakan
Pada siklus Il dilakasanakan di kelas 1 dengan jumlah 20
siswa pada 29 April 2015 jam pelajaran ketiga dan keempat dengan
alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x35 menit). Kegiatan pembelajaran di
rancang untuk menindak lanjuti kekurangan-kekurangan yang

ditemukan pada siklus I.

Peneliti membuat perencanaan atas dasar pengamatan peneliti
dengan melihat nilai hasil belajar pada siklus | yang dilaksanakan
pada tanggal 29 April 2015 mata pelajaran fikih. Dari 20 siswa yang
belum tuntas dalam belajar ada 6 anak, karena nilai yang diperoleh di
bawah standart minimum. Hal ini dikarenakan siswa kurang
menguasai atau kurang hafal dalam niat dan bacaan solat, Selebihnya

dinyatakan tuntas.

2) Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 mempunyai
langkah-langkah pembelajaran yang sama dengan siklus I. hanya saja
pembelajaran dibuat lebih bervariasi, pada kegiatan awal guru
memberikan apresiasi tentang materi tatacara wudhu. Dan mengajak
siswa untuk keluar kelas agar mereka lebih semangat dalam

mengawali pembelajaran. Pada siklus Il ini siswa sudah mengalami
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peningkatan dengan banyaknya siswa yang antusias dalam
melaksanakan praktek wudhu yang tugaskan oleh guru, bahkan

ekpresi wajah terlihat semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Pada kegiatan inti diawali dengan penjelasan secara umum
bagaimana tatacara praktek wudhu. Setelah itu guru dan siswa
bersama-sama membacakan niat dan disertai gerakan urutan wudhu
agar pada waktu permainapembelajaran siswa lebih maksimal. Pada
siklus Il ini guru-guru membagi siswa menjadi tiga kelompok, yang
mana setiap kelomok harus melakukan Metode Demonstrasi seperti
halnya yang dilakukan pada siklus 1. hanya saja pada siklus ini
kelompok diperkecil agar intensitas, kepercayaan diri anak dalam
praktek wudhu lebih baik dan memudahkan guru dalam menilai. Hal
ini dikarenakan banyak anak lebih nyaman dengan kelompok kecil
daripada kelompok besar. Guru juga memberikan reward kepada
kelompok yang dapat berpraktek dengan bagus, tujuannya agar anak

lebih semangat dan termotivasi dalam belajar.

Dalam kelompok, di adakan tes yang berupa tes lisan, yang
mana hasil tes lisan ini di gunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa dalam belajar fikih tentang tatacara wudhu secara
individu, disini terlihat kematangan siswa karena siswa bisa menjawab
dengan tenang dan cepat pertanyaan dari guru. Kemudian guru dan
siswa secara bersama-sama menarik kesimpulan dari kegiatan yang

telah di lakukan.
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Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada siklus II.
Guru melakukan diskusi untuk merefleksikan pembelajaran tersebut
dan membuat kesimpulan tentang penelitian tindakan kelas ini, karena
penggunaan Metode Demonstrasi kepada siswa sudah berhasil

terlaksana.

Hasil implemenasi tindakan di siklus 2, dengan menggunakan
metode demonstrasi dalam pembelajaran, diperoleh data sebagaimana
disajikan tabel berikut :

Tabel 4

Hasil Belajar Siswa Postes Siklus 2

Amat .
No Nama Nilai BaLs I??SIK Cukup | Kurang Ej:gr?;
(86- 85) (60-74) | (41-59) (<40)
100)
1 Diki 95 V - p - -
Kurniawan
2 Faisal Rasyid | 70 - - \VJ - -
3 Irfan Fadli 70 - 2 V - R
4 Hani Putri 84 - \V - - -
5 M. Lutfi 100 |V - - - -
6 Irmawati 70 - - V - R
7 Hildayati 74 - - Vv - R
8 Eka Nur Azia | 88 - Vv - - -
9 M. Adha 100 |V - - - -
10 Hanana Takiya | 84 - \% - - -
K.
11 M .Reza 76 - \Y - - -
12 Nisfa Suci 80 - \Y/ - - -
13 Amelia 95 V - - - -
14 M .Hasan 87 Vv - - - -
15 Ayu 90 V - - - -
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Woulandari

16 M.zaki 80 - \/ - - -
17 Chaeruniza 84 - V - - -
18 Nurmalita 100 |V - - - -
ending
19 Bambang 80 - \% - - -
Ananda
20 Eka Nanda 95 \Y/ - - - -
Jumlah skor 1702
Rata-rata 85,1
Jumlah siswa 8 8 4 0 0
Persentasi 40% 40% | 20% 20% 0%

Nilai rata-rata siswa:

=851

Dari tabel 4 di atas diketahui bahwa hasil belajar 2 orang siswa
berada dikategori amat baik, 8 orang siswa (40%) berada di kategori baik,
dan10 siswa (50%) berada di kategori cukup. Rata-rata kelasnya mencapai
85,1. Hal ini menunjukan bahwa metode demontrasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pelajaran berwudhu.

Data proses belajar siswa diperoleh dari hasi observasi/pengamatan yang

dilakukan guru seperti minat, motivasi dan sikap sebagai bentuk partisipasi

dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 6

65




Tabel 6

Hasil Observasi Siswa Postes Siklus 2

Aspek yang dinilai

No. Nama Minat Motivasi Sikap/
keaktifan
1 Diki Kurniawan 5 4 5
2 Faisal Rasyid 3 4 3
3 Irfan Fadli 4 3 4
4 Hani Putri 4 4 4
5 M. Lutfi 5 4 5
6 Irmawati 3 4 3
7 Hildayati 4 3 4
8 Eka Nur Azia 5 5 5
9 M. Adha 4 4 4
10 | Hanana Takiya Kana 4 3 4
11 | M .Reza 3 5 3
12 | Nisfa Suci 5 3 5
13 | Amelia 5 5 5
14 | M .Hasan 4 5 4
15 | Ayu Wulandari 5 3 5
16 | M.zaki 3 5 3
17 | Chaeruniza 5 4 5
18 | Nurmalita ending 4 4 4
19 | Bambang Ananda 4 5 4
20 | Eka Nanda 4 5 4
Tabel 7
Observasi SiswaSiklus 2

No | Aspek yang dinilai Jumlah siswa Persentasi
1 Minat 10 80%
2 Motivasi 16 90%
3 Sikap/keaktifan 10 80%
C. PEMBAHASAN
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Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus didapatkan data

bahwa 80 %

siswaMI. Al Huda Karduluk dapat menuntaskan KKM

wudhu dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretes dan post test

pada tabel berikut:

Hasil Belajar SiswaPretes, Siklus 1, Siklus 2

Tabel 8

No Kategori Rf\mzing Pretes Siklus 1 Siklus 2

1 Amat baik | 86-100 0 0% 2 10% 8 40%

2 Baik 75-85 6 30% 6 30% 8 40%

3 Cukup 60-75 10 50% 10 50% 4 20%

4 Kurang 40-41 4 20% 0 0 0 0
Sangat

5 <50 0 0 0 0 0 0
kurang

Dari data di atas menunjukan bahwa pada tahap pretes peserta yang
dapat mencapai KKM ada 6 orang (30%), ada siklus satu mengalami
kenaikan menjadi 10 orang (50%), dan pada siklus 2 menjadi 16 orang
(80%). Ini menunjukan bahwa siswa mengalami peningkatan dari pretes
ke siklus 1 sebanyak 4 orang (20%), dari siklus 1 ke siklus 2 sebanyak 6
orang (30 %), dan dari pretes ke siklus 1 sebanyak 10 (50 %). 16 siswa
(80%) dari 20 orang siswa telah mencapai KKM . Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan hasil
belajar siswapada pelajaran wudhu pada siswa Kelas 1 MI. Al Huda

semester 2 tahun pelajaran 2014-2015
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Tabel 9

Hasil Peningkatan Pretes, Siklus 1, dan Siklus 2

Rata-Rata Peningkatan
Pretes Siklus 1 Siklus 2 P-S1 S1-S2 P-S2
70,9 77,35 85,1 7,55 7,65 14,2

Dari data pada tabel 7, dapat ddilihat peningkatan rata-rata dari
pretes ke siklus 1 sebanyak 7,55 , dari siklus 1 ke siklus 2 sebanyak 7,65
,dari pretes ke siklus 2 sebanyak 14,2
Untuk melihat p erbandingan nilai dengan lebih jelasbisa dilihat dalam
grafik berikut.
Data yang diperoleh dari proses observasi dilakukan guru selama proses

pembelajaran ditunjukan pada tabel 10 berikut :
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Tabel 10

Hasil Observasi Siklus 1 dan2

No Persentase Anak
Aspek yang dinilai
Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan
1. | Minat 70% 80% 10%
2. | Mutivasi 70% 90% 20%
3. | Sikap/Keaktifan 50% 80% 30%

Dari observasi diatas dapat dilihat bahwa metode demonstrasi dapat

mempengaruhi sikap, minat dan motivasi siswa terhadap pelajaran wudhu.

Untuk lebih jelas bisa dilihat pada grafik berikut
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